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SAMBUTAN DIREKTUR
POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI PAYAKUMBUH
PADA PEMBUKAAN SEMINAR NASIONAL

Bismillaahir-rahmaanir-rahiim,
Assalamualaikum Wr. Wh.
Yang Terhormat:
- Bapak Bupati Kab. Lima Puluh Kota beserta jajaran
- Keynote Speaker Prof. Madya Dr. Yus Aniza Binti Yusof dari Universiti Putra
Malaysia
- Prof. Dr. Sedarnawati Yasni dari Institut Pertanian Bogor
- Pembicara Utama dari PT Eagle High Plantations
- Jajaran Pimpinan dan Pimpinan Unit di Lingkungan Politeknik Pertanian Negeri
Payakumbuh
- Para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di Politeknik Pertanian Negeri
Payakumbuh
- Bapak/ Ibu tamu undangan Seminar Nasional
- Para peserta Seminar Nasional

Tiada kalimat yang paling indah kecuali memanjatkan Puji Syukur ke hadirat Allah
SWT karena hanya atas rahmat dan nikmatnya kita dapat berkumpul di Gedung Serba
Guna Politani Payakumbuh ini untuk mengikuti Seminar Nasional dengan tema *“Inovasi
Teknologi dalam Mewujudkan Kemandirian Pangan Nasional Berkelanjutan” Shalawat
beriring salam selalu tercurah kepada junjungan kita, tauladan kita Nabi Muhammad SAW.

Bapak Ibu para hadirin yang saya hormati,

Saya ucapkan selamat datang di Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh kepada,
keynote speaker Prof. Madya Dr. Yus Aniza Binti Yusof dari Universiti Putra Malaysia
dan Prof. Dr. Sedarnawati Yasni dari Institut Pertanian Bogor Pembicara utama dari PT
Eagle High Plantations, para pemakalah/peneliti yang mempublikasikan karya ilmiahnya
melalui presentasi oral dan poster dari Perguruan Tinggi dan Institusi di dalam Sumatera
Barat maupun luar Sumatera Barat.

Bapak Ibu para hadirin yang saya hormati,

Teknologi merupakan kunci untuk menjawab berbagai persoalan teknis-agronomis
dalam rangka meningkatkan produksi pangan. Teknologi juga mutlak dibutuhkan untuk
mengelola dan mengolah komoditas pangan segar menjadi produk yang secara fisik lebih
menarik, tahan simpan, mudah diangkut, lebih beragam jenisnya, kaya gizi, lebih aman,
sesuai selera konsumen, dan lebih tinggi nilai ekonominya. Teknologi memang dibutuhkan
agar kegiatan produksi pangan tidak berdampak negatif bagi lingkungan. Namun ada
baiknya untuk dicermati lagi amanah konstitusi UUD 1945, Pasal 31 Ayat (5) yang secara
tegas menyatakan bahwa “Pemerintah memajukan Iptek dengan menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan persatuan bangsa untuk memajukan peradaban serta kesejahteraan umat
manusia”. Artinya, teknologi selain menjadi solusi bagi persoalan teknis juga harus
berdamoak pada peningkatan kesejahteraan umat.

Namun keinginan Indonesia untuk menjadi negara maju telah berhasil membuat

Indonesia terjerumus dalam krisis pangan atau ketergantungan pangan pada impor. Negara
berkembang selalu beranggapan bahwa kemajuan suatu bangsa itu diukur dari sektor



industrinya, sehingga banyak negara berkembang yang semula menumpukan
perekonomiannya pada sektor pertanian kemudian muali beralih ke sektor industri dan
penmbangunan. Persoalan pokok yang dihadapi saat ini adalah terjadinya konversi lahan-
lahan produksi pangan tersebut untuk digunakan terutama sebagai lahan untuk kepentingan
ekonomi lainnya dan pembangunan infrastruktur publik. Tak ada yang bisa memungkiri
bahwa proses konversi tersebut telah, sedang dan akan terus berlangsung. Kondisi ini
merupakan ancaman yang nyata bagi upaya untuk mewujudkan kemandirian pangan secara
Nasional. Kemandirian pangan memerlukan persiapan inovasi teknologi khususnya di
bidang pertanian, serta mampu menghasilkan nilai tambah produk agar dapat di-ekspor dan
bersaing dengan produk lainnya. Kita sebagai lembaga yang menjalankan Tri Dharma
Perguruan Tinggi harus selalu terus menerus mengembangkan inovasi teknologi, di tengah
permasalahan yang dihadapi. Seperti kepemilikan lahan yang sempit, konversi tanah, dan
sulitnya akses petani ke lahan. Karena tuntutan pangan itu pada dasarnya harus aman,
berkualitas, juga berkelanjutan.

Kita semua tahu bahwa Indonesia sebagai negara yang terletak di kawasan equator
dan termasuk negara agraris, maritim, dan industri yang mempunyai potensi geografi dan
demografi yang besar. Negara yang kaya akan energi, negara yang mempunyai visi di
bidang pembangunan nasional yaitu terwujudnya Indonesia yang Bermartabat, Mandiri,
Maju, Adil dan Makmur. Sedangkan visi pembangunan pertanian dalam rancangan Strategi
Induk Pembangunan Pertanian 2015 — 2045 yaitu terwujudnya sistem pertanian bioindustri
berkelanjutan yang menghasilkan beragam pangan sehat dan produksi bernilai tambah
tinggi dari sumberdaya hayati pertanian dan kelautan tropika. Misi  pembangunan
pertanian yaitu mengembangkan dan mewujudkan penataan ruang dan reforma agraria,
sistem pertanian tropika terpadu, kegiatan ekonomi produksi, informasi dan teknologi,
pasca panen, agro-energi, dan bioindustri berbasis pedesaan, sistem pemasaran dan rantai
nilai produk, sistem pembiayaan pertanian, sistem penelitian, inovasi dan sumberdaya
manusia berkualitas, infrastruktur pertanian, dan pedesaan, dan program legislasi, regulasi
dan manajemen yang imperatif. Jika semua misi tersebut dijalankan atau dilakukan dengan
baik maka kita dapat menciptakan kemandirian pangan nasional berkelanjutan.

Bapak Ibu para hadirin yang saya hormati,

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh sendiri sebagai salah satu bagian di bidang
pertanian juga terus berusaha untuk meningkatkan kontribusi di bidang pertanian melalui
Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat. Melalui pengabdian masyarakat kita telah
menyampaikan teknologi-teknologi baru dalam pertanian, serta mempraktekkan dan
menerapkan secara langsung, sehingga masyarakat dapat menggunakan teknologi tersebut
dengan baik dan pada akhirnya dapat membantu terwujudnya kemandirian pangan nasional
berkelanjutan.

Semoga melalui Seminar Nasional ini apa yang disampaikan para pemakalah dapat
menjadi sumber ilmu baru yang bermanfaat bagi kita semua yang disini, bagi masyarakat,
dan bagi dunia pertanian. Dan ini juga dapat menjadi bukti dedikasi kita terhadap dunia
pertanian dengan memberikan teknologi-teknologi baru serta solusi-solusi baru yang
berguna bagi kemajuan pertanian di Indonesia, sehingga dampak dari perubahan iklim
dapat dikurangi serta biodiversitas pertanian dapat terjaga dan dipertahankan.

Sekali lagi saya ucapkan terima kasih kepada keynote Speakers, para pemakalah
yang ikut berpartisipasi dalam Seminar Nasional. Terimakasih kepada Sponsor PT. Incasi
Raya Group dan KPN Politani serta Bank Nagari, BNI, BRI, PT.Mitra Kerinci,



PT.Telkom, PT.Pioneer, PT.GeneCraft Labs, PT. Tamara. Terima kasih juga kepada
seluruh panitia yang telah bekerja keras dalam penyelenggaraan kegiatan ini, serta semua
pihak yang terlibat untuk mensukseskan Seminar Nasional. Selanjutnya dengan senantiasa
memohon ridho Allah Subhanahu Wataala, dan dengan mengucap Bismillah’
hirrohman’nirrohim, pada hari Rabu ini tanggal 04 Oktober 2017 Seminar Nasional
dengan tema “Inovasi Teknologi dalam Mewujudkan Kemandirian Pangan Nasional
Berkelanjutan”, secara resmi saya nyatakan dibuka.

Semoga Seminar Nasional ini berjalan lancar dan di Ridhoi oleh Allah. SWT.
Demikian yang dapat saya sampaikan. Terima Kasih.
Wabillahi Taufik Wal Hidayah
Wassalaamu “alaikum Wr. Wh.

Tanjung Pati, 04 Oktober 2017
Direktur,

TTD

Ir. Gusmalini, M.Si
NIP. 195711101987032001



SAMBUTAN
KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillah, puji dan syukur Kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat
dan karuniaNya sehingga kita dapat hadir dalam kegiatan Seminar Nasional dengan tema
“Inovasi Teknologi dalam Mewujudkan Kemandirian Pangan Nasional Berkelanjutan”.
Shalawat dan salam kita tujukan kepada nabi besar Muhammad SAW, yang telah
menuntun umat manusia ke alam kemajuan seperti sekarang ini.

Seminar ini diselenggarakan sebagai bentuk kepedulian dan kontribusi Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh terhadap permasalahan yang masih menggelayut dalam
bidang pertanian guna mewujudkan kemandirian pangan nasional. Diharapkan dari
seminar ini akan membuka mata kita bersama serta memunculkan pemikiran-pemikiran
untuk mengatasi persoalan-persoalan yang ada dalam bidang pertanian.

Peserta seminar berasal dari berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta diantara dari
Jakarta, Aceh, Sumatera Utara, Riau, Bengkulu dan Sumatera Barat, serta juga dari Balai
Penelitian Tanaman Buah Tropika, Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat, Balai Riset dan Standardisasi
Industri Padang, dengan jumlah peserta seminar sekitar 600 orang dan akan menampilkan
90 pemakalah baik oral dan poster.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terlaksananya kegiatan ini yaitu Direktur Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh beserta
jajarannya, keynote speaker, pemakalah utama, pemakalah oral, pemakalah poster, peserta
seminar, serta para sponsor yakni PT.Incasi Raya, KPN Politani, PT. Genecraft Labs, PT.
Tamara, PT. Dupont Indonesia-Pioneer, PT. Mitra Kerinci, Bank Negara Indonesia, Bank
Nagari, Bank Rakyat Indonesia, PT. Telkom dan PT. Semen Padang.

Ucapan terima kasih kami sampaikan juga kepada seluruh rekan rekan panitia yang
sudah bekerja dengan baik sehingga acara seminar ini bisa berjalan sesuai dengan yang
sudah direncanakan. Dan terkhusus kepada mahasiswa Himateta yang juga sudah berperan
dalam memeriahkan acara seminar ini.

Sebelum kami akhiri, kami mohon agar ibu Direktur Politeknik Pertanian Negeri
Payakumbuh, dapat memberikan pengarahan dan sekaligus berkenan membuka acara
seminar nasional ini dengan resmi.

Akhirnya, kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta dan undangan,
mohon maaf atas segala kekurangan dan semoga seminar ini dapat memberikan
sumbangsih pemikiran bagi kita semua.

Tanjung Pati, 4 Oktober 2017
Ketua Pelaksana

ttd

Fidela Violalita, STP, MP
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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur diucapkan kepada Allah Yang Maha Kuasa yang telah memberi
segala Rahmat-Nya sehingga penyusunan Prosiding Seminar Nasional ini dapat
diselesaikan. Prosiding ini merupakan kumpulan dari hasil penelitian dosen, praktisi dan
pembuat kebijakan yang disampaikan di Kampus Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
pada Seminar Nasional tanggal 04 Oktober 2017. Seminar ini mengusung tema Inovasi
Teknologi Dalam Mewujudkan Kemandirian Pangan Nasional Berkelanjutan.

Prosiding ini terdiri dari makalah yang disampaikan oleh Dosen dan penelitidari
Universiti Putra Malaysia dan Institut Pertanian Bogor sebagai keynote speaker serta
PT.Eagle High Plantationssebagai Pemakalah Utama. Makalah penunjang berjumlah 86
judul pemakalah baik oral dan poster yang dikelompokkan atas tiga bidang yaitu: A)
Bidang Teknologi Pertanian, B) Bidang Budidaya Pertanian, C) Peternakan, D). Sosial
Ekonomi Pertanian.

Pelaksanaan seminar dan penyelesaian prosiding ini tidak akan terwujud tanpa
bantuan dan kerjasama dari Panitia Seminar, Direktur dan Jajaran Pimpinan Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh, para pemakalah, peserta seminar dan para sponsor yakni
PT.Incasi Raya, KPN Politani, PT. Genecraft Labs, PT. Tamara, PT. Dupont Indonesia-
Pioneer, PT. Mitra Kerinci, Bank Negara Indonesia, Bank Nagari, Bank Rakyat Indonesia,
PT. Telkom dan PT. Semen Padang.Semoga Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita
semua dalam memajukan ilmu pengetahuan terutama dalam mewujudkan kemandirian

pangan Nasional berkelanjutan

Tanjung Pati, 04 Oktober 2017

Panitia
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